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Abstrak 

 

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan karena dapat 

meningkatkan risiko komplikasi pada ibu maupun janin. Faktor psikososial seperti persepsi ibu 

dan dukungan suami diduga berperan dalam terjadinya anemia selama kehamilan. Mengetahui 

hubungan antara persepsi ibu dan dukungan suami dengan kejadian anemia pada ibu hamil di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Singkawang Utara I. Penelitian ini menggunakan desain 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Singkawang Utara I sebanyak 351 orang. Sampel berjumlah 53 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data persepsi ibu dan 

dukungan suami dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas, 

sedangkan kejadian anemia diukur berdasarkan kadar hemoglobin (Hb) < 11 gr/dl. Analisis data 

dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji Chi-Square, dan multivariat. Sebagian 

besar responden memiliki persepsi positif tentang anemia (52,8%), memperoleh dukungan suami 

yang baik (67,9%), dan mengalami anemia (66,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi ibu dengan kejadian anemia (p=0,043; 

Phi=0,279) serta antara dukungan suami dengan kejadian anemia (p=0,019; Phi=0,322). Hasil 

analisis multivariat menunjukkan nilai p= 0,152 (>0,05) artinya secara statistik tidak signifikan. 

Ibu hamil yang memperoleh dukungan suami yang baik berpeluang sebanyak 4,5 kali tidak 

mengalami anemia.  bahwa dukungan suami memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

kejadian anemia dibandingkan persepsi ibu. Dukungan suami merupakan faktor yang lebih 

dominan dalam memengaruhi kejadian anemia. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

edukasi kesehatan yang melibatkan suami dan keluarga dalam pencegahan anemia selama 

kehamilan.  

 

Kata Kunci: anemia, ibu hamil, persepsi, dukungan suami, kehamilan. 

 

  

Pendahuluan 

  

Anemia pada masa kehamilan masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan 

masyarakat yang tinggi baik di tingkat global maupun nasional. World Health Organization 

(WHO) menetapkan anemia pada kehamilan apabila kadar hemoglobin <11 g/dl, yang sebagian 

besar disebabkan oleh defisiensi zat besi sehingga menurunkan kapasitas darah dalam 
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mengangkut oksigen ke seluruh tubuh (Aziz et al., 2021). Secara global, sekitar 37% ibu hamil 

mengalami anemia dengan prevalensi lebih dari 40% pada wanita hamil di beberapa wilayah 

tertentu. Kondisi tersebut menyebabkan ibu hamil rentan mengalami komplikasi yang 

berdampak terhadap kesehatan ibu maupun janin (Nabila, 2024). 

Peningkatan kebutuhan zat besi selama kehamilan terjadi seiring bertambahnya volume 

darah dan kebutuhan pertumbuhan janin. Ketidakcukupan asupan zat besi, vitamin B12, dan 

asam folat dapat menghambat pembentukan sel darah merah yang pada akhirnya menyebabkan 

anemia (Nabila, 2024). Anemia defisiensi besi diketahui berkontribusi terhadap kejadian 

kelahiran prematur, bayi berat lahir rendah, kematian perinatal, serta gangguan tumbuh kembang 

bayi. Oleh karena itu, pencegahan anemia menjadi salah satu strategi penting dalam pelayanan 

kesehatan ibu hamil (Al-marzouqi et al., 2024). 

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa Angka Kematian 

Ibu (AKI) pada tahun 2023 sebanyak 4.482 kasus dan menurun menjadi 4.150 kasus pada tahun 

2024. Salah satu penyebab utama kematian ibu pada tahun 2024 adalah perdarahan obstetri 

sebanyak 988 kasus. Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 juga menunjukkan bahwa 

prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 27,7%, dengan proporsi tertinggi pada kelompok 

usia 35–44 tahun sebesar 39,6%, diikuti kelompok usia 25–34 tahun sebesar 31,4%. Upaya 

pencegahan anemia dilakukan melalui anjuran konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) minimal 

90 tablet selama masa kehamilan (Kemenkes RI, 2024). 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan konsumsi rutin tablet zat besi dan 

asam folat selama kehamilan, namun tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi suplemen 

tersebut masih rendah. Rendahnya kepatuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kurangnya pengetahuan, persepsi negatif terhadap tablet zat besi, efek samping yang dirasakan, 

serta keterbatasan informasi yang dipahami oleh ibu hamil (Nabila, 2024). Persepsi yang kurang 

tepat mengenai anemia dan suplementasi zat besi menjadi salah satu hambatan dalam upaya 

pencegahan anemia secara optimal. 

Selain faktor individu, dukungan sosial khususnya dari suami memiliki peran penting 

dalam membentuk perilaku kesehatan ibu hamil. Suami sebagai pendamping utama berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan, kepatuhan terhadap anjuran kesehatan, serta motivasi ibu hamil 

dalam menjaga kesehatannya (Nabila, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa anemia pada 

trimester pertama meningkatkan risiko kelahiran prematur dengan odds ratio sebesar 1,32. Selain 

itu, studi multi-negara WHO melaporkan bahwa anemia berat berkaitan dengan peningkatan 

risiko kematian ibu hingga dua kali lipat (Aziz et al., 2021). 

Wilayah Asia Tenggara diketahui memiliki prevalensi anemia yang tinggi, yaitu sebesar 

41,9%, terutama di negara India, Pakistan, Kamboja, Nepal, Maladewa, dan Bangladesh. 

Prevalensi anemia pada wanita usia subur cenderung lebih tinggi pada kelompok dengan status 

sosial ekonomi rendah, berat badan rendah, dan perempuan pascapersalinan (Aziz et al., 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada perempuan di daerah pedesaan lebih 

tinggi (44,3%) dibandingkan daerah perkotaan (40,2%). Sebanyak 18,2% perempuan mengalami 

defisiensi zat besi, dengan proporsi lebih tinggi di wilayah pedesaan (18,7%) dibandingkan 

perkotaan (17,4%). Studi di Pakistan juga melaporkan prevalensi anemia sebesar 75% pada 

perempuan usia subur, dengan 20,8% mengalami anemia ringan dan lebih dari setengahnya 

mengalami anemia sedang hingga berat (Aziz et al., 2021). 

Salah satu strategi untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) adalah melalui 

penyediaan pelayanan antenatal care (ANC) yang berkualitas. Pelayanan ANC berperan dalam 

mendeteksi komplikasi secara dini, memberikan intervensi yang tepat, serta meningkatkan 

pengetahuan ibu terkait kesehatan kehamilan, persiapan persalinan, dan pemberian ASI (Utami 

et al., 2020). Namun demikian, berbagai faktor seperti keterbatasan ekonomi, jarak fasilitas 

kesehatan, kesulitan transportasi, kurangnya informasi, serta rendahnya dukungan keluarga 
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terutama suami masih menjadi hambatan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal 

(Dahab & Sakellariou, 2020). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa rendahnya keterlibatan pasangan selama masa 

prenatal dan persalinan menjadi salah satu faktor penghambat kunjungan ANC. Sebagian 

perempuan menunda pemeriksaan kehamilan karena tidak memperoleh izin atau dukungan dari 

pasangan (Gize et al., 2019; Uldbjerg et al., 2020). Sebaliknya, kesiapan suami dalam 

mendampingi istri menjalani pemeriksaan kehamilan berhubungan positif dengan peningkatan 

kesehatan ibu dan bayi baru lahir (Rahman et al., 2018; Sakuma et al., 2019). Selain itu, faktor 

sosial budaya dan praktik tradisional yang masih berkembang di masyarakat turut memengaruhi 

perilaku kesehatan selama kehamilan. Penelitian Pratiwi et al. (2019) menunjukkan bahwa 

sebanyak 61% ibu hamil masih mengombinasikan metode tradisional dan modern dalam 

perawatan kehamilan, sedangkan 11% lainnya hanya mengandalkan metode tradisional. 

Persepsi ibu hamil terhadap anemia juga memengaruhi perilaku pencegahan anemia. 

Penelitian Darmawati et al. (2022) menyatakan bahwa sebagian besar ibu hamil mengalami 

gejala seperti pusing, mual, pucat, dan mudah lelah, namun menganggap kondisi tersebut sebagai 

hal yang normal selama kehamilan sehingga tidak memerlukan penanganan khusus. Persepsi 

tersebut diperkuat oleh pengaruh keluarga, terutama orang tua, yang menganggap gejala anemia 

sebagai bagian fisiologis dari kehamilan. Kurangnya pemahaman mengenai anemia 

menyebabkan ibu hamil cenderung mengabaikan kondisi kesehatannya. Sebaliknya, ibu hamil 

dengan pengetahuan yang baik mengenai anemia cenderung lebih mampu memilih asupan nutrisi 

dan suplemen yang tepat sehingga dapat mencegah komplikasi yang membahayakan ibu maupun 

janin (Muthoharoh et al., 2022). 

Suami sebagai kepala keluarga memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan 

terkait kesehatan ibu hamil, termasuk dalam pengelolaan sumber daya, pemilihan pelayanan 

kesehatan, dan pendampingan selama pemeriksaan kehamilan (Laksono et al., 2022). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa dukungan suami berdampak positif terhadap kepatuhan 

kunjungan ANC, proses persalinan, serta pemanfaatan tenaga kesehatan terlatih. Bentuk 

dukungan tersebut meliputi dukungan finansial, pendampingan saat ANC, persiapan persalinan, 

hingga keterlibatan dalam pengambilan keputusan (Laksono et al., 2022). 

Permasalahan tersebut menyebabkan pembangunan kesehatan di Indonesia belum merata. 

Wilayah Indonesia bagian timur, seperti Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua 

Barat, dan Papua, masih memiliki indikator keluarga sehat yang rendah. Pemanfaatan pelayanan 

ANC di wilayah Indonesia timur juga menunjukkan adanya kesenjangan dibandingkan wilayah 

lain, terutama di Papua (Laksono et al., 2022). Pemahaman terhadap persepsi masyarakat 

mengenai anemia menjadi aspek penting dalam penyusunan intervensi kesehatan. Eksplorasi 

persepsi masyarakat dapat membantu tenaga kesehatan memahami faktor-faktor kontekstual 

yang memengaruhi perilaku pencarian pelayanan kesehatan terkait anemia. Peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai anemia diharapkan mampu mendukung penyusunan 

intervensi kesehatan yang tepat sasaran, berkelanjutan, dan efektif dalam menurunkan kejadian 

anemia pada perempuan usia subur (Ali et al., 2020). 

Keterlibatan suami dalam kesehatan ibu selama kehamilan juga berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan ibu dan janin. Dukungan emosional dan fisik dari suami dapat 

membantu mengurangi tekanan psikologis selama kehamilan serta meningkatkan rasa percaya 

diri ibu hamil. Penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki empati tinggi cenderung 

membangun komunikasi yang lebih efektif, interaksi yang positif, dan hubungan yang harmonis 

(Abasi et al., 2022). Selain itu, keterlibatan aktif suami selama kehamilan dan persalinan dapat 

meningkatkan kedekatan emosional antara pasangan dan bayi. Dukungan emosional dari suami 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi ibu hamil, sedangkan rendahnya dukungan suami 

berkaitan dengan meningkatnya tekanan emosional yang berisiko menimbulkan dampak negatif 
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terhadap ibu dan bayi. Kehadiran suami selama kehamilan dan persalinan juga dapat 

meningkatkan motivasi ibu dalam menerapkan perilaku kesehatan yang positif, termasuk dalam 

upaya pencegahan anemia (Abasi et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Persepsi dan Dukungan Suami terhadap Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di 

Wilayah UPT Puskesmas Singkawang Utara I”.  

 

Metode 

  

Desain penelitian penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu persepsi ibu dan dukungan suami 

(variabel independen) dengan kejadian anemia pada ibu hamil (variabel dependen). Tempat 

penelitian berada di wilayah kerja UPT. Puskesmas Singkawang Utara I.  

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil di wilayah kerja UPT. Puskesmas Utara I 

Kota Singkawang. Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh ibu hamil 

sejumlah 351 orang. Sampel penelitian merupakan seluruh ibu hamil yang berada di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Singkawang Utara I Kota Singkawang dan memenuhi kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) mampu 

berkomunikasi dengan baik, (2) memiliki kemampuan membaca dan menulis, (3) tidak 

mengalami gangguan jiwa, serta (4) bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner dan 

mengikuti proses wawancara. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Melalui teknik ini, diperoleh sebanyak 53 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi penelitian, bersedia menjadi responden, hadir pada saat pelaksanaan penelitian, 

serta dapat menyelesaikan seluruh rangkaian pengumpulan data. Pemilihan jumlah sampel 

tersebut mempertimbangkan keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian, ketersediaan responden 

pada periode penelitian, serta kebutuhan untuk memperoleh data yang lengkap sehingga kualitas 

data tetap terjaga.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber data berupa observasi 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap berbagai aspek 

yang berkaitan dengan objek penelitian, meliputi kondisi lingkungan, aktivitas, serta berbagai 

kejadian yang relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, data juga diperoleh melalui 

dokumentasi, yaitu pengumpulan informasi dari berbagai dokumen yang mendukung penelitian, 

seperti catatan, laporan, arsip, dan dokumen lain yang berkaitan dengan objek penelitian 

(Nursalam, 2020). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner terstruktur 

yang telah disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengumpulkan data 

dari responden (Nursalam, 2020). Variabel penelitian terdiri atas variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi ibu hamil dan 

dukungan suami, sedangkan variabel dependen adalah kejadian anemia pada ibu hamil di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Singkawang Utara I Kota Singkawang. Variabel independen 

berperan sebagai faktor yang diduga memengaruhi variabel dependen, sementara variabel 

dependen merupakan variabel yang diamati untuk mengetahui hubungan dengan variabel 

independen (Nursalam, 2020). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti menyelesaikan 

administrasi dan perizinan penelitian, melakukan studi pendahuluan, menyusun serta menguji 

instrumen penelitian, dan melaksanakan uji validitas serta reliabilitas kuesioner pada 10 ibu 

hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Singkawang Tengah II. Tahap pelaksanaan dilakukan 
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dengan menyebarkan kuesioner terstruktur yang telah dinyatakan valid dan reliabel kepada 

responden penelitian. Selanjutnya, pada tahap akhir dilakukan pengolahan data yang meliputi 

editing, scoring, tabulating, entry data, dan cleaning data dengan bantuan komputer. Data yang 

telah diolah kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat, bivariat, dan multivariat, serta 

hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan akhir penelitian. 

Data yang telah dikumpulkan diolah melalui beberapa tahapan, yaitu editing, coding, 

tabulating, entry, dan cleaning. Tahap editing dilakukan untuk memeriksa kelengkapan, 

kejelasan, dan konsistensi jawaban responden pada kuesioner. Selanjutnya, coding dilakukan 

dengan memberikan kode pada setiap jawaban responden sesuai dengan kategori yang telah 

ditetapkan. Data yang telah dikodekan kemudian disusun dan diringkas dalam bentuk tabel 

melalui proses tabulating. Setelah itu, data dimasukkan ke dalam program komputer (entry) 

untuk memudahkan proses analisis. Tahap terakhir adalah cleaning, yaitu pengecekan kembali 

data yang telah diinput guna memastikan tidak terdapat kesalahan dalam proses pemasukan data. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer dan meliputi analisis univariat serta 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel 

penelitian, yaitu persepsi ibu hamil, dukungan suami, dan kejadian anemia, yang disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen menggunakan uji Chi-Square. Hubungan 

antarvariabel dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p ≤ 0,05. Besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen diukur menggunakan nilai Prevalence Ratio (PR). Selain 

itu, kekuatan hubungan antarvariabel diinterpretasikan berdasarkan nilai Phi dan Cramer’s V, 

dengan kategori lemah (0,00–0,25), sedang (0,26–0,50), kuat (0,51–0,75), dan sangat kuat 

(>0,75) (Akoglu, 2018). 

 

Hasil 

 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Ibu Hamil tentang Kejadian Anemia 

 

Persepsi Jumlah Persentasi 

Persepsi negatif 25 47,2 

Persepsi positif 28 52,8 

Total 53 100,0 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar ibu memiliki persepsi positif 

sebanyak (52,8%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki 

pemehaman dan penialian yang cukup positif terhadap anemia. Persepsi yang baik dapat 

dipengaruhi oleh akses informasi kesehatan, dan peran edukasi tenaga kesehatan dalam 

memberikan edukasi. Namun demikian, masih terdapt 47,2% ibu dengan persepsi negatif, 

dimana menunjukkan bahwa responden belum memiliki persepsi yang optimal. Kondisi ini 

dapat menjadi perhatian karena persepsi merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi 

sikap dan perilaku kesehatan ibu.  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Suami tentang Kejadian Anemia 

 

Dukungan  Jumlah Persentasi 

Tidak mendukung 17 32,1 

Mendukung 36 67,9 

Total 53 100,0 
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Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi variabel dukungan suami terhadap ibu 

hamil dari total 53 responden diperolah sebagian besar responden mendapat dukungan suami 

sebanyak 36 orang (67,9%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil telah 

memperoleh dukungan suami yang tergolong baik, namun masih terdapat sekitar 32,1% yang 

mendapatkan dukungan suami yang kurang optimal.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia 

 

Kejadian Jumlah Persentasi 

Anemia 35 66,0 

Tidak Anemia 18 34,0 

Total 53 100,0 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 diperoleh sebanyak 35 responden (66,0%) 

mengalami anemia. Hal in menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil dalam penelitian ini 

mengalami anemia. Persentase kejadian anemia mencapai setengan jumlah responden 

mengindikasikan bahwa anemia masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi pada 

populasi penelitian ini.  

 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Persepsi dengan Kejadian Anemia 

Tabel 4. Hubungan Persepsi Ibu Hamil dengan Kejadian Anemia 

 

Kejadian  

Persepsi Ibu Hamil 

Total % Nilai p PR 

Phi dan 

Carmer’s V Negatif Positif 

n % n %  

Anemia 
20 57,1 15 42,9 35 100 

0,043 

0,78 

(0,56 – 

1,09) 

0,279 
Tidak 

Anemia 
5 27,8 13 72.2 18 100 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai p sebesar 0,043 (p< 0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel yang diuji. 

Nilai Phi dan Cramer’s V sebesar 0,279 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

antarvariabel tegolong cukup tetapi tidak kuat.  

b. Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Anemia 

Tabel 5. Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Anemia 

 

Dukungan 

Suami  

Dukungan Suami 

Total % Nilai p PR 

Phi dan 

Carmer’s 

V 

Tidak Mendukung Mendukung  

n % n % 

Anemia 
15 

11,

2 
20 

23,

8 
35 100 

0,019 

0,78 

(0,56 

– 

1,09) 

0,322 
Tidak 

Anemia 
2 5,8 16 

12,

2 
18 100 

 

Hasi uji Chi-Square pada tabel 5. menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara dukungan suami dengan kejadian anemia dengan nilai p sebesar 0,019. 
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Hasil ini asosiasi menunjukkan terdapat hubungan dalam kategori sedang dengan nilai 

sebesar 0,322 yang memiliki makna pratis yang cukup kuat.  

 

3. Analisis Multivariat 

Tabel 6. Analisis Multivariat 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -.665 .290 5.256 1 .022 .514 

Variables not in the Equation 

 Score Df Sig. 

Step 0 Variables Persepsi 4.113 1 .043 

Dukungan Suami 5.498 1 .019 

Overall Statistics 5.720 2 .057 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square Nagelkerke R Square 

1 61.573a .113 .156 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less 

than .001. 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Persepsi .368 .823 .200 1 .655 1.444 

Dukungan 

Suami 

1.504 1.049 2.057 1 .152 4.500 

Constant -3.887 1.553 6.268 1 .012 .021 

a. Variable(s) entered on step 1: Persepsi, Dukungan Suami. 

 

Berdasarkan hasil analisi bivariat, variabel ibu dan dukungan suami menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,043 dan 0.019. Hal ini menunjukkan bahwa secara individual memiliki 

hunumgam awal sedangkan nilai overall statistic sebesar 0,057, hasil ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel berada pada batas tidak signifikan.  

Hasil analisis menunjukkan bila Cox & Snell R Square sebesar 0,112 dan Nagelkerke 

Square sebesar 0,156. Nilai nagelkerke R Square mengindikasi bahwa variabel persepsi dan 

dukungan suami hanya mampu menjelaskan 15,6% variasi kejadian anemia pada ibu hamil, 

sedangkan 84,4% sisanya dipenagruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan kejadian 

anemia masih relatif rendah.  

Pada analisis regresi, variabel dukungan suami memiliki bilai koefiensi regresi sebesar 

1,504, OR= 4,5 dengan nilai p=0,152. Nilai OR mengindikasi bahwa ibu hamil yang 

memperoleh dukungan suami yang baik memiliki kecenderungan peluang 4,5 kali lebih besar 

untuk tidak mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang memperoleh dukungan 

suami kurang baik. Namun demikian, hubungan tersebut tidak signifikan sebagai bukti adanya 

pengaruh yang nyata. Dengan demikian, hasil penelitian ini hanya menunjukkan adanya 

kecenderungan hubungan, tetapi belum dapat membuktikan bahwa dukungan suami merupakan 

faktor yang berpenagruh terhadap kejadian anemia pada ibu hamil.  

Selain itu, nilai Cox & Snell R Square sebesar 0,113 dan Nagelkerke R Square sebesar 

0,156. Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini, 

yaitu persepsi ibu dan dukungan suami, mampu menjelaskan sebesar 15,6% variasi kejadian 
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anemia pada ibu hamil, sedangkan sisanya sebesar 84,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam model ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan model dalam 

menjelaskan kejadian anemia masih relatif rendah, sehingga diperlukan penambahan variabel 

lain yang relevan untuk meningkatkan kekuatan model. Hasil analisis regresi logistik 

menunjukkan bahwa variabel dukungan suami memiliki nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,500. 

Hal ini berarti bahwa ibu hamil yang mendapatkan dukungan suami yang baik memiliki peluang 

sebesar 4,5 kali lebih besar untuk tidak mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang 

kurang mendapatkan dukungan suami.. 

 

Pembahasan 

 

1. Persepsi Ibu terhadap Kejadian Anemia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi ibu hamil sebagian besar ibu memiliki 

persepsi positif sebanyak (52,8%). Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil (p=0,043). Nilai koefisien asosiasi sebesar 0,279 

menunjukkan bahwa kekuatan hubungan berada pada kategori lemah dan sedang. Temuan ini 

mengindikasi bahwa persepsi ini merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

kejadian anemia, meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhinya.  

Persepsi merupakan faktor kognitif yang mempengaruhi bagaimana sesorang 

memahami risiko penyakit, manfaat tindakan pencegahan serta hambatan yang mungkin 

dihadapi dalam emlakukan perilaku kesehatan. Ibu yang memiliki persepsi baik mengenai 

bahaya anemia cenderung lebih patuh mengkonsumsi tablet tambah darah, memenuhi 

kebutuhan gizi, dan melakukan pemeriksaan secara rutin. Sebaliknya, ibu menganggap 

anemia sebagai kondisi yang normal selama kehamilan atau tidak memahami dampaknya 

cenderung kurang melakukan upaya pencegahan secara optimal. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Darmawati et al. (2022) yang melaporkan bahwa persepsi ibu mengenai 

anemia berhubungan dengan perilaku pencegahan anemia selama kehamilan. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Sebagian ibu hamil menganggap anemia sebagai kondisi 

fisiologis sehingga kurang memperhatikan upaya pencegahan. Hasil penelitian Muthoharoh et 

al. (2021) juga menunjukkan bahwa persepsi negative terhadap suplementasi zat besi, 

terutama mengenai efek samping tablet Fe, menyebabkan rendahnya kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah sehingga meningtkan risiko anemia. Demikian pula, penelitian 

Widhiastuti dan Pratiwi (2022) yang menggunakan pendekatan Health belief Model 

menemukan bahwa persepsi kerentanan dan persepsi manfaat berhubungan dengan perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Helmiana et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa persepsi, pengetahuan, dan sikap hamil berpengaruh terhadap kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia. Persepsi yang baik akan 

meningkatkan kesadaran ibu mengenai pentingnya menjaga kadar hemoglobin selama 

kehamilan sehingga mendorong terbentuknya perilaku kesehatan yang lebih positif. 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang diperoleh dalam penelitian ini masih relatif 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil merupakan kondisi yang bersifat 

multifaktoral. Selain persepsi, kejadian anemia juga dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

Persepsi yang baik merupakan modal awal bagi ibu hamil dalam membentuk 

perilaku pencegahan anemia. Namun perubahan persepsi saja belum cukup untuk 

menurunkan kejadian anemia apabila diikuti dengan dukungan lingkungan, akses pelayanan 

kesehatan yang memadai, serta kepatuhan dalam menjalankan anjuran tenaga kesehatan. 
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Oleh karena itu, edukasi mengenai anemia perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan 

pendekatan perubahan perilaku sehingga persepsi positif dapat diwujudkan dalam tindakan 

nyata.  

2. Dukungan suami terhadap Kejadian Anemia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar responden (67,9%) memperoleh 

dukungan suami yang baik. Analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara dukungan suami dengan kejadian anemia pada ibu hamil (p = 0,019), dengan nilai Phi 

sebesar 0,322 yang menunjukkan kekuatan kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa dukungan suami merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

pencegahan anemia pada ibu hamil.  

Dukungan suami dapat berupa dukungan emosional, informasional, instrumental, 

maupun penghargaan. Bentuk dukungan terssbut berperan dalam meningkatkan motivasi ibu 

untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin, memenuhi kebutuhan gizi, serta 

mengkonsumsi tablet tambah darah sesuai anjuran tenaga kesehatan. Sebaliknya kurangnya 

sukungan suami dapat menyebabkan rendahnya kepatuhan ibu terhadap perilaku kesehatan 

selama kehamilan.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan Herliyanti et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa dukungan suami berhubungan dengan penurunan risiko depresi postpartum. 

Penelitian Munaim et al. (2024) juga melaporkan bahwa dukungan suami berhubungan 

signifikan dengan keteraturan kunjungan antenatal care (ANC), sedangkan Irawati et al. 

(2024) menemukan bahwa dukungan suami meningkatkan kepatuhan ibu dalam 

mengkonsumsi tablet Fe selama kehamilan. Selain itu, Sitepu et al. (2023) menyatakan 

bahwa dukungan suami merupakan determinan penting dalam pemanfaatan layanan ANC. 

Temuan ini juga didukung oleh laporan (WHO, 2023) yang menyatakan bahwa anemia pada 

ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang dipengaruhi oleh faktor biologis, perilaku dan 

sosial. Dukungan suami berperan meningkatkan kepatuhan ibu terhadap konsumsi tablet 

tambah darah dan pemanfaatan layana kesehatan. Keterlibatan pasangan secara signifikan 

meningkatkan perilaku kesehatan ibu selama kehamilan (Abdulsalam et al., 2024)., 

sedangkan (Bhutta et al., 2021) menegaskan bahwa intervensi berbasis keluarga dan 

komunikasi efektif dalam menurunkan risiko anemia.  

Meskipun hasil bivariat menunjukkan hubungan yang signifikan, analisis regresi 

logistic memperlihatkan bahwa setelah dikontrol bersama variabel persepsi, dukungan suami 

tidak lagi berpengaruh secara signifikan terhadap kejadian anemia (OR=4,5; p= 0,015). 

Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan suami memiliki kecenderungan meningkatkan 

peluang ibu untuk tidak mengalami anemia. Kemungkinan terdapat faktor-faktor lain yang 

lebih dominan. Dukungan suami tetap merupakan komponen penting dalam upaya 

pencegahan anemia karena dapat meningkatkan motivasi, rasa aman, dan kepatuhan ibu 

terhadap anjuran tenaga kesehatan. Oleh karena itu, program pencegahan anemia sebaiknya 

tidak hanya terfokus pada ibu hamil, tetapi melibatkan suami melalui edukasi, konseling, 

dan pendekatan berbasis keluarga agar perubahan perilaku kesehatan dapat berlangsung 

secara berkelanjutan sehingga dapat diminimal kejadian anemia. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu hamil 

memiliki persepsi positif terhadap pencegahan anemia (52,8%) dan memperoleh dukungan 

suami (67,9%), namun sebagian besar responden (66,0%) masih mengalami anemia. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi ibu hamil 

dengan kejadian anemia, yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,043 (p<0,05). Selain itu, 
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dukungan suami juga berhubungan secara signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, 

dengan nilai p sebesar 0,019 (p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi ibu hamil dan 

dukungan suami merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

Oleh karena itu, upaya pencegahan anemia perlu melibatkan peningkatan persepsi ibu melalui 

edukasi kesehatan serta penguatan peran suami dalam mendukung kesehatan ibu selama 

kehamilan. 
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